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Abstrak 
 

Transfer Pricing dapat menjadi masalah dalam penerapannya bagi sebagian negara karena berpengaruh terhadap 

pendapatan negara, dalam menghindari pembayaran pajak beberapa perusahaan menerapkan praktik transfer 

Pricing. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah transfer pricing mempengaruhi pajak yang 
dibayarkan perusahaan dengan fokus penelitian menjawab pertanyaan “Apakah penerapan Transfer Pricing 

berdampak terhadap pembayaran pajak”. Pertanyaan tersebut akan dijawab melalui artikel ini, dengan 

menggunakan metode penelitian Systematic Literature Review dengan cara mengkaji beberapa jurnal yang 

berstandar internasional dan nasional yang telah terpublikasi dibawah 5 tahun, yang dimulai dari tahun 2016 

hingga 2021. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan transfer pricing diberbagai perusahaan dalam negeri 

maupun luar negeri digunakan sebagai alat untuk penghindaran pajak, akan tetapi perusahaan yang berada di 

dinegara maju berfokus kepada kepatuhan pajak. Keterbatasan Penelitian antara lain waktu pelaksanaan untuk 

mereview lebih banyak artikel sangat terbatas, jumlah artikel referensi yang digunakan sebagai sumber tidak 

banyak. Namun, penelitian ini diharapkan memperluas informasi dan pengetahuan mengenai transfer pricing dan 

dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian mendatang. 

 
Kata Kunci: Harga transfer; penghindaran pajak; tinjauan sistematis 

 
Abstract 

 
Transfer Pricing become a problem in its application to some countries because it affects state revenue. Some 

companies apply Transfer pricing to avoid paying taxes. The purpose of this study is to aims does transfer pricing 

has an effect on the taxes paid by the company with the focus of the research answering the question "Does the 

application of transfer pricing have an impact on tax payments". This question will be answered in this article, 

using the Systematic Literature Review research method by reviewing several international and national standard 

journals that have been published under 5 years, starting from 2016 to 2021. This study finds that the application 

of transfer pricing in various companies both within both domestically and abroad are used as a tool for tax 

evasion, but companies in developed countries focus on tax compliance. The limitations of the research include 

the time required to review more articles is very limited, the number of reference articles used as sources is not 

much. However, this research is expected to expand information and knowledge about Transfer Pricing and can 
be used as a reference for further research. 
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PENDAHULUAN 

 
Transfer Pricing didefinisikan sebagai penentuan harga jasa dan barang yang dipertukarkan dalam 

suatu perusahaan (Klassen et al., 2016). Penetapan harga transfer adalah alat yang berguna untuk 

mengalihkan keuntungan dari satu perusahaan ke perusahaan lain melalui perusahaan pihak ketiga 
(Herdian Septiani, 2019). Penerapan harga transfer dapat berisiko mengurangi atau kehilangan 

pendapatan pajak nasional. Akibatnya, pajak utama pemerintah didasarkan pada keuntungan yang 

mereka hasilkan, dan mereka berusaha meminimalkan keuntungan mereka (Daniel et al, 2016). 
Perusahaan adalah organisasi yang mencari laba, sehingga semua kegiatan dilakukan untuk mencari 

laba. Dalam rangka menjalankan kegiatan usaha baik di dalam maupun di luar negeri, perusahaan tidak 

dapat memisahkan pelaksanaan transaksi jual beli dengan pihak berelasi. Saat ini, 60% perdagangan 

dunia adalah perdagangan intra-regional (Addo et al., 2017). 
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Perbedaan tarif pajak antar negara membuat beberapa perusahaan menerapkan praktik transfer 

pricing. Praktik yang dilakukan oleh perusahaan dengan menjual barang atau jasa hasil produksi kepada 

perusahaan terafiliasi yang beroperasi di negara dengan tarif pajak rendah pada tingkat yang lebih 
rendah, sehingga keuntungan perusahaan dengan yurisdiksi pajak tinggi menjadi rendah dan sebaliknya 

keuntungan perusahaan dengan yurisdiksi pajak rendah menjadi tinggi (Barker et al., 2017). Tentunya 

sebagai wajib pajak tidak menginginkan beban pajak yang tinggi, sehingga wajib pajak terhindar dari 
perpajakan yang menyimpang atau rule based. Penghindaran pajak yang normal adalah tax avoidance, 

dan penghindaran pajak yang menyimpang adalah tax evasion (Santosa & Suzan, 2018). (Mohammed 

Amidu, William Coffie, 2019) dan (Irawan et al., 2020) mengungkapkan bahwa penghindaran pajak 

terjadi karena adanya perbedaan sikap perpajakan antara pemerintah dan wajib pajak. Penghindaran 
pajak tidak selalu merupakan tindakan ilegal tetapi tindakan etis yang mengurangi penerimaan negara, 

sehingga masalah ini menjadi perhatian besar otoritas pajak. Penghindaran pajak oleh perusahaan 

multinasional dengan menerapkan praktik transfer pricing. Minimisasi pajak cenderung menimbulkan 
konflik kepentingan antara pemerintah sebagai pihak utama dan perusahaan multinasional sebagai agen. 

Perusahaan multinasional, sebagai wajib pajak, berkewajiban untuk membayar pajak perusahaan 

kepada pemerintah (Pide et al., 2018. (Contractor, 2016) merangkum lima jenis teknik penghindaran 

pajak yang biasa digunakan oleh perusahaan dengan memanfaatkan kerentanan yang diperkenalkan 
oleh negara yang bersangkutan, yaitu, menangguhkan pendapatan anak perusahaan, biaya transfer, 

biaya penyerapan perusahaan induk, perjalanan pulang pergi dan transfer kepala kantor. 

Kebijakan transfer dilaksanakan sebagai eksploitasi kebijakan penetapan harga barang dan jasa yang 

dialihkan antar pihak terkait, bukan praktik transfer pricing menjadi isu yang menjadi perhatian 
Direktorat Jenderal Pajak karena praktik ini telah disalahgunakan dan akibatnya penerimaan pajak 

negara mengalami penurunan (Hosiana & Tjen, 2019). 

Tujuan dari undang-undang penetapan harga transfer adalah untuk membantu perusahaan 

menentukan dan mengendalikan penetapan harga transfer. Memenuhi Peraturan Menteri No. 
22/PMK.03/2020 tentang Tata Cara Pelaksanaan Perjanjian. Transfer pricing menjelaskan tentang 

bahwa Metode penentuan harga transfer digunakan dalam penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman 

usaha dapat berupa perbandingan harga antara pihak independen. Kedua, metode harga jual kembali. 
Ketiga, metode biaya plus. Keempat, metode lain. Metode lain termasuk bagi hasil, laba bersih, dan 

perbandingan transaksi independen. 

Hal tersebut seperti yang disebutkan dalam penelitian ( Beebeejaun, 2017; Cugova & Cug, 2019) 

bahwa Metode ini didasarkan pada prinsip arm's length yang telah ditetapkan secara internasional. 
Berdasarkan harga: 

 

Metode Harga Tidak Terkendali Sebanding (CUP) 
 

Harga Transfer = Harga Independen ....................... (1) 
 

Perusahaan dapat menggunakan metode penetapan harga tidak terkendali yang sebanding (CUP) dalam 
hal harga yang ditentukan dalam suatu transaksi sesuai dengan transaksi serupa yang harga dalam 

transaksi tersebut wajar. Pendekatan ini didasarkan pada perbandingan langsung dengan harga dan 

hanya dapat diterima jika barang tersedia di pasar bebas. Pedoman tersebut menyatakan bahwa jika 
mungkin untuk menerapkan metode CUP, itu akan menjadi yang paling tepat mengenai prinsip lengan 

panjang. 

 

Metode Harga Jual Kembali 
 

Harga Transfer = Harga Independen - Margin Kotor Dealer ....................... (2) 
 

Metode Harga Jual Kembali mengacu pada keuntungan kotor atau perbedaan antara harga di mana 
suatu produk diperoleh dan harga berdasarkan pihak yang tidak terkait. Cocok untuk distributor dan re- 

seller. 
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Metode Biaya Plus 
 

Harga Transfer = Harga Independen + Margin Resonable dari Pengecer Tertanggung ...................(3) 
 

Metode biaya-plus digunakan untuk menyesuaikan harga wajar untuk transfer berwujud, tidak 

berwujud, atau jasa. Markup laba kotor ditambahkan ke biaya barang atau jasa untuk menyesuaikan 

dengan harga yang wajar. Mark-up keuntungan minyak mentah disesuaikan berdasarkan fungsinya 
yang dilakukan oleh wajib pajak atau dengan mempertimbangkan transaksi yang tidak terkendali dari 

komparator. Perusahaan manufaktur untuk penjualan kembali distributor barang terkait biasanya 

memilih metode ini. Metode biaya-plus adalah metode laba kotor dari laba bersih, oleh karena itu; 

markup diterapkan pada biaya produksi tidak langsung dan langsung. 
 

Berdasarkan keuntungan: 

 

Metode Bagi Hasil 
 

Metode bagi hasil operasi bagi hasil, yang terjadi karena transaksi terkait dengan cara yang 

mencerminkan bagi hasil dalam pengaturan yang wajar. Ini digunakan dalam kasus bisnis ketika dibagi 
menjadi banyak interaksi terkait dan menjadi sulit untuk memahami setiap transaksi secara terpisah. 

 

Metode Marjin Bersih Transaksional 
 

Metode margin bersih transaksional menguji indikator laba bersih, yaitu rasio pendapatan bersih 

dengan baseline yang sesuai (misalnya biaya, penjualan, aset), yang diketahui oleh wajib pajak dari 

transaksi yang dikendalikan (atau dari transaksi yang sesuai setuju) dengan laba bersih yang diperoleh 
dalam transaksi tak terkendali yang sebanding. Metode ini berguna dalam praktik untuk menyediakan 

layanan antar pihak, misalnya, manajemen produk dan biaya distribusi yang metode penetapan harga 

ulangnya tidak dapat diterapkan secara memadai. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmat, 2019) meneliti pengaruh melakukan bisnis harus 
sesuai dengan prinsip penetapan harga yang adil untuk menghindari meminimalkan tarif pajak Negara- 
negara di seluruh dunia telah menetapkan kebijakan terkait penghindaran pajak perusahaan. Ketika 

otoritas pajak semakin melindungi pendapatan pajak perusahaan, praktik penghindaran pajak yang 

menyesatkan akan mengakibatkan sanksi pajak. (Wang & Chen, 2020). Di Asia Tenggara, Indonesia 

tergolong sebagai negara dengan yang memiliki tarif pajak yang tinggi. Indonesia menetapkan tarif 
Pajak Penghasilan Badan Indonesia sebesar 25%, lebih tinggi dari tarif pajak Malaysia sebesar 24%, 

Thailand sebesar 20%, dan Singapura sebesar 17% (ddtc.co.id). Fakta ini mencerminkan indikasi bahwa 

perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Indonesia melakukan tax avoidance terhadap transfer 
pricing, dimana hasil tax avoidance memberikan pengaruh yang signifikan. Manajemen perusahaan 

melakukan transfer pricing dengan tujuan membayar pajak seminimal mungkin (Rachmat, 2019). 

Temuan berbeda diberikan oleh Melmusi (2016), Mispiyanti (2015), dan Irawan (2020) menunjukan 
bahwa pajak tidak mempengaruhi keputusan transfer pricing karena anak perusahaan didirikan 

sebagian besar untuk memasok bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan induk. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengungkap pertanyaan penelitian 

apakah penggunaan transfer pricing berdampak terhadap pembayaran pajak. Pertanyaan penelitian 
tersebut akan penulis bahas melalui systematic literature review untuk memperluas dan memperbarui 

penelitian systematic literature review sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Tahapan dari proses literature review ini diawali dengan pengumpulan data dengan cara 
melakukan pencarian sederhana pada laman Google Scholar dimulai dengan kata “Transfer Pricing,Tax 

Minimization dan Tax Avoidance” pada sumber diatas memunculkan rata-rata 158.000 artikel dari 

berbagai jurnal Nasional maupun Internasional dan mengambil data lima tahun terakhir 
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Pencarian database dengan kata kunci “Transfer Pricing” dilakukan secara berkala, mulai dari tanggal 

9 September – 1 Oktober 2021 (n=56) 

 

agar mendapatkan artikel yang relevan dan lebih up to date dengan topik peneltian. Tahapan selanjutnya 

adalah pengolahan data dengan Microsoft Excel. Data yang terkumpul selanjutnya dimasukan kedalam 

tabel dan menjadi database. Proses pencarian digambarkan sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

Gambar 1. Alur Proses Literature Review 
 

Dari 62 artikel yang dipilih, penulis memilih kembali artikel dengan proses penyaringan agar sesuai 

dengan referensi dan topik yang relevan dengan tema yang diangkat. Dalam proses penyaringan, 
penulis menemukan 16 artikel yang membahas mengenai “Tranfer Pricing”, 9 artikel yang membahas 

“Penghindaran pajak”, dan 16 artikel yang membahas mengenai “Transfer Pricing terhadap pajak”. 

 
Pemilihan artikel setelah dilakukan proses screening menghasilkan 31 artikel 

 
Hasil Pencarian artikel untuk literature review menghasilkan 56 artikel 

 
Topik Jurnal 

 
Total 

 
Transfer Pricing 

 
16 

 
Penghindaran pajak 

 
9 

 
Transfer Pricing terhadap Pajak 

 
6 

 
Total 

 
31 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Transfer pricing memliki peran penting dan strategis dalam pergeseran pendapatan oleh perusahaan 

multinasional. (Wang et al., 2016) Perusahaan multinasional diizinkan menggunakan metode penetapan 

Transfer pricing untuk memindahkan pendapatan diantara berbagai anak perusahaan dan perusahaan 
afiliasi yang merupakan bagian dari perusahaan induk. Namun, perusahaan juga dapat melakukan 

penyalahgunaan transfer pricing dengan mengubah penghasilan kena pajak mereka sehingga 

mengurangi pajak mereka secara keseluruhan. Harga transfer sangat ditekankan di perusahaan 
multinasional ketika anggota kelompok berasal dari negara yang berbeda dengan sistem pajak yang 

berbeda. Hal seperti itu bisa terjadi karena tidak ada aturan formal mengenai transfer pricing di negara- 

negara yang melakukan bisnis dengan penyelewengan harga transfer. Diperlukan undang-undang 

khusus untuk mencegah perusahaan multinasional melakukan penyalahgunaan transfer pricing 
(Beebeejaun, 2018). 

Pada intinya, transfer pricing dapat digunakan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan 
dalam kelompok di negara-negara dengan beban pajak paling sedikit. Skema transfer pricing dirancang 

untuk menentukan jumlah keuntungan atau kerugian yang dapat diatribusikan pada aktivitas sub-unit 

perusahaan yang terdesentralisasi (Addo et al., 2017). Tujuan perusahaan yaitu profit maka dari itu 
manajemen perusahaan menerapkan transfer pricing sebagai alat untuk mencapai tujuannya. 

Penanaman modal asing langsung membutuhkan produk yang dapat menguntungkan sehingga 

mendorong penyalahgunaan transfer pricing untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Choi et 
al., 2020). Sebagian besar perusahaan multinasional menerapkan skema transfer pricing dengan harga 

sewenang-wenang dan keuntungan dilaporkan di negara dengan tarif pajak rendah, sehingga 

mengurangi jumlah pajak penghasilan yang dibayar oleh perusahaan multinasional (Addo et al., 2017; 
Franklin & Myers, 2016). Di Indonesia, masalah transfer pricing bukanlah hal baru karena Dewan 

Jenderal Pajak telah mengeluarkan berbagai peraturan perpajakan terkait transfer pricing yang 

dikeluarkan oleh DJP Nomor PER-29/PJ/2017 Tentang tata cara pengelolaan laporan dan menteri. 

Peraturan Keuangan Nomor PMK-213/PMK.03/2016. Hal ini dilakukan untuk transparansi Wajib 
Pajak dalam melakukan transaksi afiliasi guna menegakkan keadilan bagi Wajib Pajak lainnya yang 

patuh dalam menjalankan kewajibannya (Irawan et al., 2020). 

Sebagian besar perusahaan multinasional menerapkan skema transfer pricing dengan harga 
sewenang-wenang dan keuntungan dilaporkan di negara yang memiliki tarif pajak yang kecil, sehingga 

dapat mengurangi pajak yang dibayar oleh perusahaan multinasional (Addo et al., 2017; Franklin & 

Myers, 2016). Dalam hal ini, praktik transfer pricing yang menyimpang akan menimbulkan dampak 
buruk bagi pajak langsung di banyak negara berkembang. Kebiajakan transfer pricing betujuan untuk 

mendukung anti-tax review yang ada di negara tersebut (Guvemli, et al., 2017) melakukan studi di 

negara-negara Eropa Tenggara untuk melihat evolusi transfer pricing dibandingkan dengan prinsip 

Arm's length, OECD baru, persyaratan dokumentasi, prosedur audit pajak, dan penetapan harga transfer. 
Di beberapa negara belum terintegrasi dengan kebijakan transfer pricing yang diarahkan oleh OECD. 

Beberapa peneltian dilakukan di Indonesia yang dilakukan oleh Santosa & Suzan (2018), dan Refgia 

(2017) menghasilkan bahwa pembayaran pajak yang rendah akan mengakibatkan keputusan 
perusahaan untuk melakukan transfer. Hal tersebut disebabkan karena perusahaan multinasional 

memperoleh keuntungan akan melakukan pergeseran pendapatan dari negara dengan tarif pajak tinggi 

ke negara dengan tarif pajak rendah. Sehingga semakin besar peluang perusahaan melakukan transfer 

pricing maka akan semakin besar peluang perusahaan mengecilkan beban pajaknya. Penelitian tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prananda, Rihhadatul’Aisy & Triyanto (2020) 

menunjukkan bahwa beban pajak berpengaruh terhadap transfer pricing, besarnya beban pajak 

memengaruhi perusahaan untuk melakukan transfer pricing dengan tujuan menekan beban pajak yang 
harus dibayarkan. Hasil penelitian yang dilakukan Devi & Suryarini (2020) juga menyatakan bahwa 

minimalisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap praktik transfer pricing. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Panjalusman (2018) menunjukan bahwa 
menerapkan transfer pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, peneltian tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, Wastam Wahyu & Devi Hendrawan (2019) 

menunjukkan bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing yang dimana transfer pricing 
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yang dilakukan perusahaan afiliasi yang berada diluar negeri dengan cara memindahkan keuntungan 

perusahaan yang berada di negara yang menerapkan tarif pajak yang tinggi ke negara yang menerapkan 

tarif pajak yang rendah atau memindahkan biaya perusahaan yang berada di negara dengan tarif pajak 
yang rendah ke negara dengan tarif pajak yang tinggi, sehingga pendapatan pajak yang diterima 

perusahaan menjadi lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan pajak yang seharusnya dapat 

diterima oleh negara tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti adanya pergantian sistem 
pemerintahan yang mengakibatkan timbulnya banyak kebijakan baru. 

Penelitian yang dilakukan di luar Indonesia seperti di Afrika selatan oleh (Wier, 2020) menyatakan 

bahwa perusahaan multinasional yang berada di Afrika Selatan sering melakukan transfer pricing untuk 

memindahkan keuntungan kena pajak ke negara yang menerapkan tarif pajak yang rendah. Meskipun 
OECD telah memberikan rekomendasi reformasi yang meningkatkan persyaratan dokumentasi dan 

kebijaksanaan audit otoritas pajak hasilnya tidak memiliki dampak jangka panjang. Penelitian (Taylor 

& Richardson, 2012) menyimpulkan bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Perbedaan hasil penelitian ini diduga disebabkan oleh perbedaan lokasi penelitian. Di beberapa negara, 

pengaturan transfer pricing menahan perusahaan multinasional dari penghindaran pajak, yaitu Amerika 

Serikat, Prancis, Kanada dan Jepang, Korea, Australia, dan Italia mengaku kurang tertarik dengan 

proses Transfer Pricing, sedangkan Irlandia dan Puerto Rico tidak. Berkomitmen terhadap masalah ini 
meskipun mereka sangat tertarik dengan investor asing yang memiliki tarif pajak lebih rendah (Arslan, 

2019). Perbedaan lokasi penelitian akan menyebabkan perbedaan kondisi ekonomi dan perbedaan 

peraturan perpajakan. Misalnya, Australia, ekonomi maju, memiliki tarif pajak penghasilan badan 30%, 
sedangkan Indonesia, ekonomi berkembang dan tarif pajak lebih banyak dibandingkan dengan 

Australia. Peraturan yang lebih ketat menurunkan perbedaan tarif pajak dari laba yang dilaporkan, 

artinya mereka dapat mencegah perusahaan multinasional mengalihkan laba perusahaan dari negara 
bertarif pajak tinggi ke negara bertarif pajak rendah (Marques & Pinho, 2016). 

Dalam penerapan transfer pricing akan lebih baik lagi apabila perusahaan menerapkan tax planning 
yang baik (Rahmiati & Sandi, 2016). Pemerintah harus berperan aktif dalam hal menangani masalah 

praktik transfer pricing karena dapat mengakibatkan kerugian bagi negara. Untuk itu perusahaan yang 

melakukan transfer pricing harus mematuhi peraturan yang dikeluarkan oleh Dirjen Pajak No.PER- 
32/PJ/2011 tentang penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman dalam transaksi antara wajib pajak dan 

badan keistimewaan. Jika perusahaan terus mengoperasikan sistem bebas bunga, maka akan menderita 

kerugian di masa depan. Dengan metode yang tepat, masalah ini bisa diminimalisir. Keakuratan metode 

yang digunakan dan penentuan selisih harga pasar diperiksa oleh petugas perbendaharaan sebagai 
bagian dari pemeriksaan pajak berdasarkan prinsip hubungan independen. Perusahaan multinasional 

seharusnya menerapkan dua metode yang tepat, yaitu metode cost-plus dan metode harga jual kembali 

(Wu & Lu, 2018). 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dari analisis yang bersumber pada beberapa artikel mengenai Transfer pricing 

dapat minimalisasi pajak dapat disimpulkan bahwa transfer pricing diterapkan diperusahaan sebagai 

strategi atau cara yang dilakukan manajemen perusahaan dengan tujuan untuk meminimalkan beban 
pajak perusahaan yang dibayarkan kepada pemerintah. Akan tetapi masih terdapat penyimpangan 

dalam praktiknya sehingga dapat mengurangi penerimaan negara. Namun diberbagai negara maju 

penerapan transfer pricing tidak berpengaruh terhadap pembayaran pajak dikarenakan di negara maju 
seperti Amerika, Prancis, Kanada, Korea, Australia dan Italia lebih fokus kepada kepatuhan pajak untuk 

menaikan keaadan perekonomiannya dan juga didukung oleh peraturan yang ketat dalam mengatur 

perpajakan, hal tersebut mungkin saja meminimalisasi praktik perusahaan dalam mengurangi pajaknya. 
Penyimpangan Transfer Pricing dapat diatasi dengan aturan dan regulasi perpajakan yang canggih 

oleh karena itu diharapkan pemerintah harus menghasilkan undang-undang perpajakan yang baik, 

memungkinkan untuk menegakkan regulasi transfer pricing di dalam negeri sehingga perusahaan 

terhindar dari praktik penghindaran pajak. Perusahaan yang melakukan transfer pricing harus mematuhi 

peraturan yang dikeluarkan oleh Dirjen Pajak No.PER-32/PJ/2011 tentang penerapan 
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prinsip kewajaran dan kelaziman dalam transaksi antara wajib pajak dan badan keistimewaan. Di 

beberapa negara, peraturan mengenai transfer pricing menahan perusahaan multinasional dari 

penghindaran pajak, yaitu Amerika Serikat, Prancis, Kanada dan Jepang, Korea, Australia, dan Italia 
mengaku kurang tertarik dengan praktik transfer Pricing, sedangkan Irlandia dan Puerto Rico tidak. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa negara maju lebih patuh untuk tidak melakukan penghindaran pajak. 
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